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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Jiwa Kewirausahaan Dan Kemandirian Pribadi Terhadap
Keberhasilan Usaha UMKM Kuliner Di Kecamatan Polo Bandring Kabupaten Asahan. penelitian yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif yang dimana akan menemukan besarnya pengaruh dari variabel bebas (independen) terhadap
variabel terkait (variabel dependen). populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pemilik usaha UMKM kuliner kecamatan
polo bandring kabupaten Asahan yang di amabil dari Kantor kecamatan yang berjumlah 565 dan teknik pengambilan
sampel menggunakan sampling rumus Solvin dan mendapatkan hasil 85 responden, Analisis data menggunakan SPSS 27
dengan uji regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil
penelitian menunjukkan Jiwa Kewirausahaan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Keberhasilan Usaha Hal
ini terlihat dari nilai signifikan (0,000) < dari 0,05, Kemandirian Pribadi berpengaruh Positif Dan signifikan terhadap
Keberhasilan Usaha, Hal ini terlihat dari nilai signifikan (0,000) < 0,05 Jiwa Kewirausahaan (X1), dan Kemandirian
Pribadi (X2) Dan signifikan berpengaruh terhadap Keberhasilan Usaha

Kata Kunci: Kewirausahaan (X1), Kemandirian Pribadi (X2), Keberhasilan Usaha
1. Pendahuluan

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan tulang punggung perekonomian Indonesia yang
memiliki peran strategis dalam pembangunan ekonomi nasional. Berdasarkan UU No. 20 tahun 2008, usaha
mikro adalah usaha produktif milik perorangan dengan kekayaan bersih maksimal Rp50 juta atau hasil penjualan
tahunan maksimal Rp300 juta. UMKM memiliki karakteristik informal yang memudahkan pelaku usaha baru
untuk masuk ke sektor ini, sehingga menjadi solusi alternatif bagi masyarakat yang memiliki keterbatasan modal
dan keahlian.

Data dari Kemenkeu menunjukkan perkembangan UMKM yang dinamis selama periode 2021-2024. Pada 2021,
Indonesia memiliki 63 juta unit UMKM dengan pertumbuhan 3,5%. Tahun 2022 jumlahnya naik menjadi 65 juta
unit, namun pertumbuhannya turun drastis ke 1,8%. Kondisi membaik pada 2023 dengan 68 juta unit dan
pertumbuhan kembali ke 3,5%. Memasuki 2024, jumlah UMKM mencapai 70 juta unit dengan pertumbuhan
2,7%. Meskipun terjadi fluktuasi, tren ini menunjukkan potensi besar sektor UMKM dalam menggerakkan
perekonomian Indonesia.

McClelland (2019) mengungkap fakta mengejutkan bahwa negara maju memiliki sekitar 2% wirausahawan dari
total populasi. Sayangnya, Indonesia hanya memiliki 400 ribu wirausaha atau kurang dari 1% dari 200 juta
penduduk. Kondisi ini sangat kontras dengan Amerika Serikat yang memiliki 11,5% dan Singapura 7,2%.
Perbedaan ini menjelaskan mengapa kedua negara tersebut memiliki ekonomi yang lebih maju. Terbatasnya
lapangan kerja mendorong banyak orang membuka usaha sendiri, terutama usaha mikro dan kecil. Namun,
banyak yang menjalankan usaha tanpa perencanaan matang sehingga tidak mampu bertahan dan bersaing di
pasar.
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Keberhasilan usaha menjadi indikator penting yang menentukan keberlanjutan UMKM. Para ahli mendefinisikan
keberhasilan usaha dengan berbagai perspektif. Sunijati (2020) menyatakan keberhasilan usaha adalah kondisi
dimana bisnis mencapai tujuan utamanya, terlihat dari kemampuan menghasilkan keuntungan stabil dan
bertumbuh berkelanjutan. Adji & Barusman (2023) menambahkan bahwa keberhasilan ditandai tercapainya
target finansial dan non-finansial, termasuk peningkatan pendapatan dan pertumbuhan pelanggan. Sementara
Veron & Victor (2022) menekankan keberhasilan usaha sebagai pencapaian yang memberikan manfaat bagi
pemilik, karyawan, dan masyarakat.Keberhasilan usaha dipengaruhi berbagai faktor, terutama jiwa
kewirausahaan dan kemandirian pribadi. Jiwa kewirausahaan menurut Najib (2018) adalah kemampuan
menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda, meliputi keberanian mengambil risiko dan kreativitas melihat
peluang. Anjani et al (2023) menjelaskan jiwa kewirausahaan sebagai semangat dan kemampuan menangani
usaha dengan orientasi hasil dan keberanian mengambil keputusan. Kemandirian pribadi juga berperan penting.
Anggraini (2022) mendefinisikannya sebagai kemampuan mengambil inisiatif dan mengatasi hambatan tanpa
bantuan orang lain. Saepudin & Widodasih (2023) menyebutkan kemandirian pribadi sebagai karakteristik
individu yang mampu memenuhi kebutuhan sendiri dan mengembangkan potensi diri

Kecamatan Pulo Bandring, Kabupaten Asahan, Sumatera Utara, memiliki posisi strategis dengan potensi
ekonomi signifikan. UMKM kuliner di wilayah ini memiliki peran vital sebagai penyedia makanan, penjaga
warisan kuliner tradisional, dan pembuka lapangan kerja. Data perkembangan UMKM kuliner 2021-2024
menunjukkan fluktuasi menarik. Total UMKM turun dari 575 unit (2021) menjadi 529 unit (2022), kemudian
naik ke 562 unit (2023) dan 565 unit (2024). Beberapa kategori mengalami pertumbuhan seperti Warung
Nasi/Rumah Makan (95 ke 110 unit) dan Warung Kopi/Cafe (65 ke 90 unit). Namun, ada juga yang menurun
seperti Pedagang Gorengan (70 ke 55 unit) dan Cemilan/Snack Kemasan (30 ke 10 unit).

Survei awal terhadap 30 pelaku UMKM kuliner mengungkap kondisi yang perlu perhatian. Dalam aspek
keberhasilan usaha, hanya 50% yang mengalami perkembangan produksi dan ekspansi jaringan, sementara 77%
tidak melakukan inovasi produk. Untuk jiwa kewirausahaan, 57% lambat dalam pengambilan keputusan saat
menghadapi masalah, meski 53% memiliki perencanaan strategis. Pada kemandirian pribadi, 76% memiliki
pertimbangan matang dalam mengambil keputusan, namun 60% masih bergantung pada orang lain untuk
menyelesaikan masalah usaha. Temuan ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kemampuan perencanaan
dengan implementasi praktis di lapangan.

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil beragam mengenai pengaruh jiwa kewirausahaan dan kemandirian
pribadi terhadap keberhasilan usaha. Adji dan Barusman (2023) serta Veron dan Victor (2022) menemukan
pengaruh positif jiwa kewirausahaan dan kemandirian pribadi terhadap keberhasilan usaha. Namun, Sunijati dan
Elisha (2020) menemukan kemandirian pribadi tidak berpengaruh terhadap keberhasilan usaha. Perbedaan hasil
ini menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut untuk memahami konteks spesifik yang mempengaruhi
hubungan antar variabel tersebut.

Berdasarkan kondisi dan temuan ini, peneliti tertarik mengkaji "Pengaruh Jiwa Kewirausahaan dan Kemandirian
Pribadi Terhadap Keberhasilan Usaha UMKM Kauliner di Kecamatan Pulo Bandring Kabupaten Asahan" untuk
memberikan kontribusi empiris bagi pengembangan UMKM kuliner di wilayah tersebut dan membantu para
pelaku usaha meningkatkan kinerja mereka..

2. Metode Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Jiwa Kewirausahaan Dan Kemandirian Pribadi Terhadap
Keberhasilan Usaha UMKM Kauliner Di Kecamatan Polo Bandring Kabupaten Asahan. penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif yang dimana akan menemukan besarnya pengaruh dari variabel bebas
(independen) terhadap variabel terkait (variabel dependen). populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pemilik
usaha UMKM kuliner kecamatan polo bandring kabupaten Asahan yang di amabil dari Kantor kecamatan yang
berjumlah 565 dan teknik pengambilan sampel menggunakan sampling rumus Solvin dan mendapatkan hasil 85
responden, Analisis data menggunakan SPSS 27 dengan uji regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen
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3. Hasil dan Pembahasan

Asumsi Klasik
1.Uji Normalitas
a. Pendekatan Histogram

Hwtogren
Depandent Varuble Kesatimtn st

Fagresnsa Standedzed Rescusd

Gambar 1

Berdasarkan 1 dapat diketahui bahwa variabel berdistribusi normal, hal ini ditunjukkan oleh distribusi data yang berbentuk
lonceng dan tidak melenceng ke kiri atau ke kanan

b. Pendekatan Grafik Normal P-P Plot

Narmal PP Plot of Regression Ssandardaad Resioust
Dependent Varkadie: Kebsrhasthan Usaha

Edpecnd Cum Prob

Ooerrved Cum Prob

Gambar 2
Pada Gambar 2 menunjukkan bahwa pada gambar terlihat titik yang mengikuti data di sepanjang garis diagonal. Hal ini
menunjukkan bahwa residual peneliti normal. Namun untuk lebih memastikan bahwa di sepanjang garis diagonal
berdistribusi normal, maka dilakukan uji Kolmogorov-Smirnov.

c. Pendekatan Kolmogorov-Smirnov

Tabel 1. Uji Kolmogorov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 85
Normal Parameters®P Mean .0000000
Std. Deviation 2.71412031
Most Extreme Differences Absolute .071
Positive .071
Negative -.058
Test Statistic .071
Asymp. Sig. (2-tailed)® 2004
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Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,200 dan. lebih besar dibandingkan tingkat
signifikansi, yakni 0,05 (0,200>0,05) hal ini berarti asumsi normalitas terpenuhi. Dengan demikian berdasarkan kriteria
pengujian maka dapat disimpulkan bahwa data telah berdistribusi normal.

2.Uji Multikolinearitas
Tabel 2 Multikolinearitas

Collinearity
Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Jiwa 167 5.997
Kewirausahaan
Kemandirian 167 5.997
Pribadi

Pada Tabel 2 diketahui bahwa nilai tolerance semua variabel bebas adalah lebih besar dari nilai ketetapan 0,1 dan nilai VIF
semua variabel bebas adalah lebih kecil dari nilai ketetapan 10. Oleh karna itu, data dalam penelitian ini dikatakan tidak
mengalami masalah multikolinearitas

3.Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Keberhasilan Usaha

Regression Studenttzec Resicual
» "
%o
-"' /-

Regression Standardized Prodicted Value

Gambar 3 Heteroskedastisitas

Berdasarkan Gambar 3 diketahui bahwa tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan di bawah angka O pada
sumbu Y, maka berdasarkan metode grafik tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi layak dipakai.

Hasil Uji Hipotesis

Uji t (Uji Parsial)

Uji-t dilakukan untuk menguiji secara parsial apakah Jiwa Kewirausahaan (X1), dan Kemandirian Pribadi (X2) secara parsial
atau masing-masing berpengaruh terhadap Keberhasilan Usaha Untuk menguji hipotesis ini dilakukan dengan cara
membandingkan thitung dengan ttabel dengan ketentuan sebagai berikut:

HO diterima, jika thitung < ttabel atau sig t> o, (0,05)
HI diterima, jika thitung> ttabel atau sig t < . (0,05)

Diketahui, untuk mencari ttabel sebagai berikut :
Probability = 5% atau (0,05)

df =n-k-1

df =85-2-1

df =82

ttabel = probability x df

ttabel = 0.05 x 82
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Maka, didapat ttabel = 1.989

Tabel 3. Uji t
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1.518 1.001 1.516 133
Jiwa 339 .082 .343 4.114 .000
Kewirausahaan
Kemandirian 482 .064 .628 7.539 .000
Pribadi

1. Variabel Jiwa Kewirausahaan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Keberhasilan Usaha Hal ini terlihat dari
nilai signifikan (0,000) < dari 0,05 dan t-hitung (4.114> dibandingkan t-tabel (1.989).

2. Variabel Kemandirian Pribadi berpengaruh secara positif dan signifikan Keberhasilan Usaha Hal ini terlihat dari nilai
signifikan (0,000) < 0,05 dan t-hitung (7.539) > dibandingkan t-tabel (1.989).4

Uji F (simultan )
Pengujian ini dilakukan untuk melihat secara bersama-sama atau simultan pengaruh variabel bebas Jiwa Kewirausahaan dan
Kemandirian Pribadi terhadap variabel terikat Keberhasilan Usaha

Probability = 5% atau (0,05)

df 1=k

df 2=n-k-1

F tabel = probability X (df 1) X (df 2)
F tabel =0.05 X 2 X 82

Maka, didapat F tabel = 3.107

Tabel 4. Uji F
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 5900.512 2 2950.256 390.963 .000P
Residual 618.782 82 7.546
Total 6519.294 84

a. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha

b. Predictors: (Constant), Kemandirian Pribadi , Jiwa Kewirausahaan

Tabel 4 mengungkapkan bahwa nilai F-hitung adalah 390.963 dengan tingkat signifikansi 0,000. Sedangkan F-tabel pada
tingkat kepercayaan 95% (a. = 0,05) adalah 3.107 Oleh karena itu pada kedua perhitungan yaitu F-hitung > F-tabel (390.963
> 3.107 ) dan tingkat signifikansinya (0,000) < 0,05 menunjukan bahwa pengaruh variabel bebas Jiwa Kewirausahaan (X1),
dan Kemandirian Pribadi (X2) secara serempak adalah signifikan terhadap Keberhasilan Usaha

Uji Koefisien Determinasi (R2)
Tabel 5. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi
Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 9512 .905 .903 2.74702

a. Predictors: (Constant), Kemandirian Pribadi , Jiwa Kewirausahaan
b. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha
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Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R Square 0.903berarti 90,3% Keberhasilan Usaha dapat di
jelaskan oleh Jiwa Kewirausahaan (X1), dan Kemandirian Pribadi (X2). Sedangkan sisanya 9,7% dapat dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Pembahasan

1. Pengaruh Jiwa Kewirausahaan terhadap Keberhasilan Usaha

Berdasarkan Uiji t Variabel Jiwa Kewirausahaan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Keberhasilan Usaha Hal
ini terlihat dari nilai signifikan (0,000) < dari 0,05 dan t-hitung (4.114) > dibandingkan t-tabel (1.989).,berarti Ho ditolak dan
H1 diterima.

Berdasarkan penelitian terhadap variabel Jiwa Kewirausahaan yang telah disebar kepada 85 responden, pertanyaan yang
memiliki nilai Mean terbesar berada pada pertanyaan nomor 7 yaitu "Saya mampu menjalin kerja sama dengan berbagai
pihak untuk mengembangkan usaha" dengan Mean 3,68. Peneliti menemukan bahwa 35 responden (41,18%) menjawab
sangat setuju dan 19 responden (22,35%) menjawab setuju. Responden berpendapat bahwa kemampuan berkolaborasi dan
menjalin kerja sama merupakan aspek jiwa kewirausahaan yang paling kuat dimiliki oleh pelaku usaha kuliner. Aspek
pembelajaran dari kegagalan dan pencarian peluang baru juga mendapat respon positif tinggi dengan Mean masing-masing
3,58 dan 3,55. Sebanyak 33 responden (38,82%) setuju bahwa mereka menjadikan setiap kegagalan sebagai pelajaran untuk
berkembang, sementara 30 responden (35,29%) sangat setuju bahwa mereka selalu mencari peluang baru dalam usaha
kuliner mereka.,Namun terdapat tantangan pada pertanyaan dengan Mean terendah yaitu nomor 8 "Saya dapat membangun
jaringan bisnis dengan pelanggan dan mitra usaha™ dengan Mean 3,45. Terdapat 12 responden (14,12%) yang sangat tidak
setuju dan 12 responden (14,12%) yang tidak setuju, menunjukkan bahwa kemampuan membangun jaringan bisnis masih
perlu ditingkatkan. Aspek perencanaan jangka panjang juga memerlukan perhatian dengan Mean 3,47, dimana 11 responden
(12,94%) sangat tidak setuju dan 13 responden (15,29%) tidak setuju terhadap pernyataan memiliki rencana pengembangan
usaha kuliner dalam 5 tahun ke depan.

Secara keseluruhan peneliti menemukan bahwa responden memberikan respon positif dengan nilai Mean berkisar antara
3,45 hingga 3,68. Hal ini menunjukkan bahwa Jiwa Kewirausahaan memiliki peran penting dalam menggerakkan semangat
dan orientasi bisnis pelaku usaha kuliner. Mayoritas responden berpendapat bahwa kemampuan berkolaborasi, pembelajaran
dari kegagalan, dan pencarian peluang baru memberikan dampak positif terhadap pengembangan usaha mereka. Meskipun
beberapa aspek seperti kemampuan membangun jaringan bisnis dan perencanaan jangka panjang perlu diperbaiki, secara
keseluruhan Jiwa Kewirausahaan yang ada merupakan faktor signifikan dalam mendorong kesuksesan usaha kuliner melalui
pendekatan yang proaktif, adaptif, dan berorientasi pada pertumbuhan berkelanjutan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Veron dan Victor (2022) yang menyatakan Secara parsial Jiwa
Kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keberhasilan Usaha. Dan di perkuat dengan penelitian yang
dilakukan oleh Siregar dan Sabrina (2022) mendapat kan hasil Secara parsial Jiwa Kewirausahaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Keberhasilan Usaha

2. Pengaruh Kemandirian Pribadi Terhadap Keberhasilan Usaha

Berdasarkan Uji t Variabel Kemandirian Pribadi berpengaruh secara positif dan signifikan Keberhasilan Usaha Hal ini
terlinat dari nilai signifikan (0,000) < 0,05 dan t-hitung (7.539) > dibandingkan t-tabel (1.989).berarti Ho ditolak dan H1
diterima.

Berdasarkan penelitian terhadap variabel Kemandirian Pribadi yang telah disebar kepada 85 responden, pertanyaan yang
memiliki nilai Mean terbesar berada pada pertanyaan nomor 6 yaitu "Saya tetap tenang dan berpikir jernih ketika mengalami
kesulitan" dengan Mean 3,61. Peneliti menemukan bahwa 25 responden (29,41%) menjawab sangat setuju dan 28 responden
(32,94%) menjawab setuju. Responden berpendapat bahwa kemampuan mengendalikan diri dan tetap tenang dalam
menghadapi kesulitan merupakan aspek kemandirian pribadi yang paling kuat dimiliki oleh pelaku usaha kuliner. Aspek
pengendalian emosi saat menghadapi tekanan juga mendapat respon positif tinggi dengan Mean 3,58. Sebanyak 30
responden (35,29%) setuju bahwa mereka dapat mengendalikan emosi dengan baik saat menghadapi tekanan dalam usaha,
sementara 25 responden (29,41%) sangat setuju dengan pernyataan tersebut.Namun terdapat tantangan pada pertanyaan
dengan Mean terendah yaitu nomor 8 "Saya tidak menunggu petunjuk orang lain untuk melakukan sesuatu dalam usaha' dan
nomor 9 "Saya mampu bangkit kembali setelah mengalami kegagalan dalam usaha™ dengan Mean yang sama 3,34. Pada
pertanyaan nomor 8, terdapat 11 responden (12,94%) yang sangat tidak setuju dan 19 responden (22,35%) yang tidak setuju,
menunjukkan bahwa masih ada ketergantungan pada petunjuk orang lain dalam menjalankan usaha. Sementara pada
pertanyaan nomor 9, terdapat 14 responden (16,47%) yang sangat tidak setuju dan 13 responden (15,29%) yang tidak setuju,
menunjukkan bahwa kemampuan resiliensi setelah kegagalan masih perlu ditingkatkan.
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Secara keseluruhan peneliti menemukan bahwa responden memberikan respon positif dengan nilai Mean berkisar antara
3,34 hingga 3,61. Hal ini menunjukkan bahwa Kemandirian Pribadi memiliki peran penting dalam mendukung
keberlanjutan usaha kuliner. Mayoritas responden berpendapat bahwa kemampuan mengendalikan diri, tetap tenang dalam
kesulitan, dan mengendalikan emosi saat menghadapi tekanan memberikan dampak positif terhadap kelangsungan usaha
mereka. Meskipun beberapa aspek seperti kemandirian dalam pengambilan inisiatif dan kemampuan bangkit dari kegagalan
perlu diperbaiki, secara keseluruhan Kemandirian Pribadi yang ada merupakan faktor signifikan dalam mendorong
kesuksesan usaha kuliner melalui pendekatan yang mandiri, adaptif, dan berorientasi pada penyelesaian masalah secara
independen.

Hasil penelitian ini sejalan Adji dan Barusman (2023) yang mendapatkan hasil Secara parsial Kemandirian Pribadi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keberhasilan Usaha dan di perkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh
Hasbian (2023)Secara parsial Kemandirian Pribadi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keberhasilan Usaha

3. Pengaruh Jiwa Kewirausahaan Dan Kemandirian Pribadi Terhadap Keberhasilan Usaha

Berdasarkan mengungkapkan bahwa nilai F-hitung adalah 390.963 dengan tingkat signifikansi 0,000. Sedangkan F-tabel
pada tingkat kepercayaan 95% (o = 0,05) adalah 3.107 Oleh karena itu pada kedua perhitungan yaitu F-hitung > F-tabel
(390.963 > 3.107 ) dan tingkat signifikansinya (0,000) < 0,05 menunjukan bahwa pengaruh variabel bebas Jiwa
Kewirausahaan (X1), dan Kemandirian Pribadi (X2) secara serempak adalah signifikan terhadap Keberhasilan Usaha, ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Adji dan Barusman (2023)Secara Simultan Jiwa Kewirausahaan Dan
Kemandirian Pribadi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keberhasilan Usaha

Berdasarkan nilai pengaruh Jiwa Kewirausahaan dan Kemandirian Pribadi terhadap Keberhasilan Usaha, dapat diketahui
bahwa Kemandirian Pribadi memiliki kontribusi yang lebih besar dibandingkan dengan Jiwa Kewirausahaan. Hal tersebut
dapat dilihat dari nilai Standardized Coefficients Beta untuk Kemandirian Pribadi yaitu 0,628, dibandingkan dengan Jiwa
Kewirausahaan yang sebesar 0,343. Ini menunjukkan bahwa Kemandirian Pribadi memiliki peran yang lebih dominan
dalam mempengaruhi Keberhasilan Usaha pelaku usaha kuliner.Pelaku usaha tampaknya lebih memprioritaskan
Kemandirian Pribadi yang mencakup aspek kemampuan mengambil keputusan sendiri, pengendalian emosi, dan
kemampuan menyelesaikan masalah secara mandiri, dibandingkan dengan jiwa kewirausahaan dalam mencari peluang dan
mengambil risiko. Mereka merasa lebih berhasil dalam usaha ketika memiliki kemandirian yang kuat dalam mengelola dan
mengembangkan bisnis mereka secara independen. Meskipun demikian, Jiwa Kewirausahaan tetap memiliki pengaruh yang
sangat signifikan dalam memberikan motivasi, inovasi, dan semangat pengembangan usaha yang mendukung keberhasilan
bisnis kuliner.

Kedua variabel independen memiliki nilai signifikansi 0,000 < 0,05, yang menunjukkan bahwa keduanya memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap Keberhasilan Usaha. Ini berarti Jiwa Kewirausahaan dan Kemandirian Pribadi merupakan faktor-
faktor penting yang perlu diperhatikan dalam meningkatkan keberhasilan usaha kuliner. Dengan meningkatkan jiwa
kewirausahaan dalam mencari peluang dan inovasi serta memperkuat kemandirian pribadi dalam pengambilan keputusan
dan pengelolaan usaha, diharapkan dapat mendorong peningkatan keberhasilan usaha kuliner.

Nilai konstanta sebesar 1,518 menunjukkan bahwa ketika tidak ada pengaruh dari Jiwa Kewirausahaan dan Kemandirian
Pribadi, Keberhasilan Usaha masih memiliki nilai dasar yang positif namun relatif rendah. Namun, keberadaan kedua
variabel tersebut memberikan kontribusi tambahan yang signifikan terhadap peningkatan Keberhasilan Usaha pelaku usaha
kuliner.

Secara keseluruhan, penelitian ini mengindikasikan bahwa Jiwa Kewirausahaan dan Kemandirian Pribadi memiliki peran
yang krusial dalam mempengaruhi Keberhasilan Usaha. Perlu dipertahankan dan ditingkatkan jiwa kewirausahaan dalam
mencari peluang dan inovasi serta memperkuat kemandirian pribadi dalam pengambilan keputusan dan pengelolaan usaha
untuk menciptakan keberhasilan yang lebih optimal dan berkelanjutan bagi pelaku usaha kuliner

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka peneliti mengambil kesimpulan
sebagai berikut: 1). Jiwa Kewirausahaan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Keberhasilan Usaha Hal ini
terlihat dari nilai signifikan (0,000) < dari 0,05 d, 2). Kemandirian Pribadi berpengaruh Positif Dan signifikan terhadap
Keberhasilan Usaha,Hal ini terlihat dari nilai signifikan (0,000) < 0,05, 3). Jiwa Kewirausahaan (X1), dan Kemandirian
Pribadi (X2) Dan signifikan berpengaruh terhadap Keberhasilan Usaha
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